Forinapatan
HARI SANTRI NASIONAL
TAHUN 2023

~ KKMI -|- KKG MI
KECAMATAN TEGALSARI
‘u, \ | - 202




A. PENDAHULUAN

Hari Santri adalah hari untuk memperingati peran besar kaum kiai dan santri dalam

perjuangan melawan penjajahan bangsa asing, bertepatan dengan resolusi jihad Mbah
KH Hasyim pada tanggal 22 Oktober. Itu yang menjadi alasan kenapa Hari Santri Nasional
ditetapkan pada tanggal 22 Oktober, setelah sebelumnya Presiden Jokowi berpendapat
pada tanggal 1 Muharram.

Sejarah lahirnya Hari Santri Nasional tidak lepas dari peran masyarakat pesantren yang
ingin meneladani golongan santri yang turut berjuang menegakkan kemerdekaan
Indonesia. Melansir laman resmi NU Online, Hari Santri awalnya diusulkan oleh santri dari
Pondok Pesantren Babussalam yang terletak di Malang, Jawa Timur, pada 27 Juni 2014.
Usulan itu mereka sampaikan kepada Joko Widodo, yang saat itu masih menjadi calon
presiden, yang tengah mengadakan kunjungan ke pesantren. Pada kesempatan itu,
Jokowi berencana menjadikan 1 Muharram sebagai peringatan Hari Santri.

Sejarah Hari Santri 22 Oktober Dalam perkembangannya, PBNU mengusulkan agar Hari
Santri diperingati setiap 22 Oktober, bukan 1 Muharram. Latar belakang sejarah
peringatan Hari Santri 22 Oktober adalah peristiwa dicetuskannya Resolusi Jihad oleh KH
Hasyim Asy’ari pada 22 Oktober 1945. Hari Santri jatuh pada tanggal 22 Oktober karena
pada tanggal tersebut KH Hasyim Asy’ari mengeluarkan Resolusi Jihad. Sejarah mencatat
bahwa pada 21 Oktober 1945, ulama-ulama dari Jawa dan Madura berkumpul di Bubutan,
Surabaya, untuk bermusyawarah. Rapat ini merupakan respons yang progresif dan cepat
para ulama NU atas adanya upaya kembalinya Belanda yang membonceng Sekutu ke
Tanah Air. Hasil dari pertemuan itu, KH Hasyim Asy’ari mengeluarkan fatwa monumental
yang kemudian dikenal sebagai Resolusi Jihad. Resolusi Jihad diumumkan pada 22
Oktober 1945, yang berisi dua poin utama, yaitu: Memohon dan mendesak pemerintah
untuk menentukan sikap dan tindakan nyata terhadap bangsa kolonial Menyerukan
perjuangan yang bersifat sabilillah untuk tegaknya NKRI dan agama Islam

Resolusi Jihad KH Hasyim Asy’ari tidak hanya menggerakkan para santri dan ulama
pondok pesantren, tetapi juga setiap Muslim dari penjuru Indonesia untuk
mempertahankan kemerdekaan Indonesia dari bangsa penjajah. Resolusi Jihad menjadi
bukti bahwa perlawanan para ulama dan santri terhadap bangsa penjajah tidak pernah
berhenti. Itulah kenapa Hari Santri jatuh pada tanggal 22 Oktober, karena memiliki makna
sejarah penting, yakni bukti perjuangan kaum santri untuk mempertahankan kedaulatan
Indonesia.

Untuk itu KKG MI Kecamatan Tegalsari Bersama anggotanya melakukan rapat guna
mengusulkan kepada KKMI Kecamatan tegalsari untuk melaksanakan Peringatan Hari

santri secara bersama-sama Madrasah Ibtidaiyah (MI) Se Kecamatan Tegalsari.



B. MAKSUD DAN TUJUAN

Melalui kegiatan peringatan hari Santri Tahun 2023 ini sebagai wujud syukur terhadap

Allah SWT dan diharapkan dapat memberikan energi positif dan membawa edukasi

kepada generasi penerus untuk mengembangkan kegiatan bermanfaat terkait acara santri

dan muslim di Indonesia.

Dan diantara tujuannya adalah :

1.

Membangun kesadaran akan pentingnya makna dari peringatan Hari Santri pada
peserta didik.

Peserta didik dapat menghargai peran kaum santri yang begitu mendalam terhadap
proses Kemerdekaan Bangsa Indonesia.

Mengharapkan adanya partisipasi tentang peranan santri agar memperkuat identitas
santri.

Peserta didik dapat belajar mengenai mengintegrasikan secara strategis sosio-struktur
santri dalam mengembangkan tradisi yang konstruktif untuk identitas kebudayaan
bangsa.

Peserta didik dapat menjaga konsistensi tradisi dengan menumbuhkan kesadaran

yang tinggi dalam berkebangsaan dan ber-Indonesia.

C. BENTUK KEGIATAN

Peringatan hari Santri Nasional akan diperingati dengan cara Pawai Siswa Madrasah

Ibtidaiyah Se Kecamatan Tegalsari dengan memakai atribut layaknya santri.

D. PESERTA

Peserta pawai tersebut adalah Peserta Didik Kelas 4, 5, dan 6 dari masing-masing

Madrasah Ibtidaiyah Se Kecamatan Tegalsari.

E. WAKTU DAN TEMPAT

Adapaun waktu dan tempat pelaksanaan pawai hari santri tersebut adalah :

Hari : Kamis
Tanggal : 19 Oktober 2023
Pukul : 07.30 WIB s/d Selesai
Start : Batas Desa Tegalsari Gambiran
Finish : Balai Desa Tegalsari
F. PAKAIAN
Pakaian Pawai dalam peringatan Hari Santri Nasional Tahun 2023 adalah sebagai berikut.
Laki-laki . Atas Putih Bawah Memakai Sarung
Perempuan : Busana Muslim



G. SUSUNAN KEPANITIAAN
Pelindung

Penanggung Jawab
Ketua Panitia
Sekertaris
Bendahara

Seksi Kegiatan

Sekis Humas

: Ah. Rifki Sulthoni, S.Pd
: Imam Sopingi, S.Pd

: Edi Susanto, S.Pd
: Abdul Manan, S.Pd

: Ahmad Syaekhoni, M.Pd

: Habib Asrofi, S.Pd

H. URUTAN BARISAN

Adapun urutan Barisan pada pawai peringatan hari santri nasional tahun 2023 adalah

sebagai berikut
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MI AL AFATAH

MI AL HIDAYAH

MI DARUSSALAM 2
MI MIFTAHUL ULUM
MI MIFTAHUL HIDAYAH
MI BUSTANUL ULUM
MI DARUL FALAH

MI MAMBA'UL HUDA

: Ketua KKMI Kecamatan Tagalsari

: Ketua KKG MI Kecamatan Tagalsari
: Moh. Fauzan Adhim

: Muhammad Hayatudin

: Kurnia Anisata Aini, S.Pd
: Abdul Ghofur, S.Pd

Semua Lembaga yang mempunyai Drumband dan Hadrah harus dibawa.

. ANGGARAN DANA

NO URAIAN QTY | SATUAN HARGA JUMLAH
1 | Administrasi 1 Paket 150.000 150.000
2 Baner 8 Paket 50.000 400.000
3 | Sound 1 Paket 1.000.000 | 1.000.000
4 Banser 6 Orang 50.000 300.000
5 Siaran 1 Orang 50.000 50.000
6 | Mobilitas Panitia 1 Paket 200.000 200.000

TOTAL BELANJA 2.100.000




J. PENUTUP
Demikian proposal kegiatan hari santri nasional tahun 2023 ini kami buat semoga menjadi

gambaran atas rencana kegiatan tersebut. Rencana kegiatan ini tidak akan terwujud tanpa
bimbingan dan dukungan Bapak/lbu Guru sekalian.

Kami selaku panitia kegiatan memohon dukungan baik moral maupun materi demi
kelancaran kegiatan tersebut. Semoga apa yang kita usahakan akan mendapatkan rida
Allah Swt. Terima Kasih.

Tegalsari, 18 September 2023

Ketua Panitia Sekretaris
MOH. FAUZAN ADHIM MUHAMMAD HAYATUDIN
Mengetahui,
Ketua KKM Kec. Tegalsari Ketua KKG Kec. Tegalsari

AFANDI, S.Ag AHMAD SYAEKHONI, M.Pd




